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ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN KOMODITAS UNGGULAN 

PERKEBUNAN DI KABUPATEN KERINCI 

Oleh : Adek Irma Rosi 

(Dibawah Bimbingan Prof. Dr. Adrimas, SE, MS dan Prof. Dr. Sofyardi, SE, MA) 

ABSTRAK 

Berdasarkan data dari Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Kerinci tahun 

2015 terdapat 16 jenis tanaman perkebunan rakyat yaitu kulit manis, cengkeh, 

karet, kakao, kelapa sawit, tembakau, kopi robusta, tebu, kopi arabika,  pinang, 

kemiri, vanili, nilam, lada, kelapa, aren. untuk itu perlu dilakukan penelitian 

dengan Researc Question “Komoditi apa yang unggul pada subsektor perkebunan 

di Kabupaten Kerinci pada tahun 2015?”.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan komoditas unggulan dengan menggunakan metode LQ, hasil 

perhitungan LQ di analisis lebih lanjut dengan melakukan studi lapangan dengan 

meneliti lebih dalam aspek-aspek yang berkaitan dengan indikator keunggulan 

kompetitif seperti aspek pemasaran hasil produksi, aspek ketersediaan bahan 

baku, aspek ketersediaan tenaga kerja terampil, aspek teknologi produksi yang 

digunakan, dan aspek akses ke sumber modal yang disusun dalam bentuk  

kuesioner. Metode analisis yang digunakan untuk mengolah hasil studi lapangan 

adalah sistim skoring dengan menggunakan skala linkert, kemudian merumuskan 

strategi untuk pengembangan komoditas unggulan perkebunan di analisis 

menggunakan SWOT. 

Dari hasil analisis LQ diperoleh 10 (sepuluh) alternatif komoditas unggulan yaitu 

Vanili,Tebu, Kulit Manis, Cengkeh, Tembakau, Kemiri, Kopi arabika, Kopi 

robusta, aren dan nilam. Dari hasil perhitungan skala linkert, aspek pemasaran 

hasil produksi menunjukkan hasil kopi robusta, kopi arabika dan kulit manis 

adalah unggul. Aspek ketersediaan bahan baku menghasilkan Kopi robusta dan 

kulit manis yang menjadi komoditi unggulan, komoditi unggulan dalam aspek 

ketersediaan tenaga kerja terampil adalah Kulit manis. tidak ada komoditi unggul 

dalam aspek teknologi produksi yang digunakan dan akses ke sumber modal. Dari 

ke lima aspek tersebut Kulit Manis yang terpilih menjadi komoditi unggulan 

karena unggul dalam tiga aspek. Hasil analisis SWOT di dapatkan 4 (empat) 

Strategi pengembangan kulit manis yaitu : Peningkatan produksi kebun kulit 

manis dengan menerapkan teknik budi daya yang baik, Pembentukan koperasi 

atau perusahaan daerah dengan unit usaha pengelola kulit manis, mendorong 

pembuatan industri hilir, Pengoptimalan bantuan permodalan dari pemerintah 

sebagai stimulan sarana dan prasarana produksi kepada petani. Strategi ini 

dijabarkan dalam bentuk program yang bersinergi. 

 

Kata Kunci : Komoditas Unggulan perkebunan , Pengembangan Perkebunan,      

LQ, Skala Linkert, SWOT. 
 


